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ABSTRAK
Pembangunan Perumahan De Gondanglegi Land didirikan diatas lahan kosong dengan luas 24.014 m2 yang berupa lahan bekas perkebunan. Dengan adanya perubahan tata guna lahan dari lahan perkebunan menjadi kawasan perumahan akan mengakibatkan peningkatan jumlah limpasan air yang menuju saluran drainase eksisting di luar kawasan. Sehingga, diperlukan perencanaan sistem drainase yang mampu mengatasi persoalan tersebut. Pembahasan dalam jurnal ini membahas tentang perencanaan drainase yang efektif  pada Perumahan De Gondanglegi Lang. Hasil menunjukkan periode ulang yang dipakai pada saluran perencanaan drainase di Perumahan De Gondanglegi Land adalah kala ulang 10 tahun. Didapat curah hujan (R10th) adalah 116.03mm. Dari hasil perencanaan saluran pada Perumahan De Gondanglegi Land didapat dimensi saluran penampang yang digunakan untuk saluran drainase pada menggunakan material U-ditch dengan dimensi 300 mmx 200 mm, 300 mm x 300 mm, 300 mm x 400 mm, 300 mm x 500 mm, 400 mm x 400 mm, 400 mm x 500 mm, 400 mm x 600 mm, 500 mm x 500 mm, 500 mm x 600 mm, dan 500 mm x 700 mm. Untuk saluran gorong – gorong menggunakan material U-ditch dan ditambah dengan cover.
Kata kunci: Perencanaan, Sistem Drainase Perumahan.

ABSTRACT
The De Gondanglegi Land Housing Development was built on an empty land with an area of ​​24,014 m2 in the form of former plantation land. With the change in land use from plantation land to housing area, it will result in an increase in the amount of water runoff that goes to the existing drainage channels outside the area. Therefore, a drainage system planning is needed that can overcome this problem. The discussion in this journal discusses effective drainage planning in De Gondanglegi Lang Housing. The results show that the return period used in the drainage planning channel in De Gondanglegi Land Housing is a 10-year return period. The rainfall (R10th) is 116.03mm. From the results of the channel planning in De Gondanglegi Land Housing, the dimensions of the cross-sectional channels used for drainage channels using U-ditch material with dimensions of 300 mm x 200 mm, 300 mm x 300 mm, 300 mm x 400 mm, 300 mm x 500 mm, 400 mm x 400 mm, 400 mm x 500 mm, 400 mm x 600 mm, 500 mm x 500 mm, 500 mm x 600 mm, and 500 mm x 700 mm. For culvert channels using U-ditch material and added with a cover.
Keyword: Planner, Residential Drainage System.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Gondanglegi merupakan kecamatan di wilayah Kabupaten Malang yang secara geografis letaknya strategis dan dikelilingi oleh beberapa kecamatan yang memiliki potensi wisata. Oleh sebab itu PT Untung Sejahtera Mandiri menjadikan Kecamatan Gondanglegi sebagai daerah yang digunakan untuk mendirikan Perumahan De Gondanglegi Land. Kencana, Noerhayati, & Rokhmawati (2021), mengatakan bahwa akibat perubahan tata guna lahan yang awalnya lahan terbuka yang semula sebagai tempat penyimpanan air akan semakin berkurang, mengakibatkan berkurangnya lahan yang digunakan untuk resapan air hujan. Kondisi tersebut berdampak pada munculnya genangan air pada wilayah tersebut yang dapat merugikan Masyarakat (Budiman, Suprapto, & Rachmawati, 2021). Air hujan yang turun di atas kawasan perumahan akan dialirkan dengan bantuan saluran drainase. Oleh karena itu, perencanaan system drainase dalam perumahan perlu perhatian yang penting guna terhindar dari bencan banjir (Setiawan & Kusnan 2018). Pada kebijakan Zero Delta Q Policy dalam peraturan pemerintah No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional Ayat 1 pasal 106 menyatakan bahwa tiap bangunan tidak boleh mengakibatkan bertambahnya debit air ke sistem saluran drainase atau sistem saluran sungai dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu perencanaan drainase untuk perumahaan sangat penting.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat didentifikasi kajian Sistem Drainase pada Perumahan De Gondanglegi Land sebagai berikut:
1. Terjadinya perubahan tata guna lahan atau alih fungsi lahan, yang semula merupakan lahan terbuka menjadi kawasan daerah perumahan yang menyebabkan berkurangnya daerah resapan  air.
2. Belum dilakukan analisa besar hujan rancangan dan besar debit rancangan pada kawasan tersebut.
3. Belum adanya sistem drainase di perumahan De Gondanglegi Land. 

Rumusan Masalah
Latar belakang yang ada dapat dibuat beberapa rumusan masalah, rumusa masalah tersebut sebagai berikut:
1. Berapa besar curah hujan rancangan pada kawasan Perumahan De Gondanglegi Land?
2. Berapa debit air hujan yang disebabkan oleh air hujan pada Perumahan De Gondanglegi Land?
3. Bagaimana jaringan drainase di dalam kawasan Perumahan De Gondanglegi Land?
4. Berapa dimensi yang efektif untuk menampung debit air dari air hujan pada  kawasan Perumahan De Gondanglegi Land?

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui besarnya debit limpasan air hujan pada kawasan Perumahan De Gondanglegi Land.
2. Merencanakan desain jaringan drainase di dalam kawasan Perumahan De Gondanglegi Land.
3. Merencanakan dimensi penampang drainase di dalam kawasan Perumahan De Gondanglegi Land.
4. Merencanakan kolam tampung tipe long storage di dalam kawasan Perumahan De Gondanglegi Land.

TINJAUAN PUSTAKA
Drainase
Drainase secara umum didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari usaha untuk mengalirkan kelebihan air dalam suatu konteks pemanfaatan tertentu (Hasmar, 2001). 
Drainase dirancang sebagai prasarana untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mewujudkan infrastruktur suatu wilayah yang bersih, aman, dan terhindar dari adanya genangan air (Suripin, 2004).



METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi studi dari perencaaan drainase kawasan Perumahan De Gondanglegi Land ialah berada di Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang
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Lokasi







Gambar 1. Lokasi Penelitian
(Sumber: Google Maps)





Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASANGambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Penelitian 2024

Mencari nilai Koefisien Kemencengan (Cs), Koefisien Keruncingan (Ck) sebagai berikut:
[bookmark: _Toc60392316]Sd 	=  = = 26,52
Cs 	= = = 0,43
Ck 	= = = 2,95
Cv 	=  =  = 0,34

Tabel 1. Persyaratan Parameter Statistik Suatu Distribusi
	No
	Distribusi
	Perysaratan
	Hasil Hitung
	Keterangan

	1
	Gumbel
	Cs = 1,14
	0,43
	Tidak Memenuhi

	
	
	Ck = 5,4
	2,95
	

	2
	Normal
	Cs = 0
	0,43
	Tidak Memenuhi

	
	
	Ck = 0
	2,95
	

	3
	Log Normal
	Cs = 1,046
	0,43
	Tidak Memenuhi

	
	
	Ck = 5,006
	2,95
	

	4
	Log Pearson III
	Selain dari nilai di atas
	Memenuhi


Sumber: Hasil Perhitungan, 2024

Perhitungan Debit Rencana
Luas Daerah Pengaliran (A)
Diketahui	: Jumlah rumah	(A1.1-A1.3)	= 7
		  Luas bangunan		= 504 m2
		  Luas fasilitas umum (Jalan)	= 75,25 m2
Sehingga luas bangunan di saluran A1.1-A1.3:
AA1.1-A1.3	= luas banguna + luas fasilitas umum
	= 504 m2 + 75.25 m2 = 579.25 m2 = 0,00058 km2
Koefisien Limpasan Permukaan (C)
C      	=  
= 	 = 0,409 
Intensitas Curah Hujan (I)
tc 	= t0 + tf
 	= 3,047 + 2,867
 	= 5,913 menit = 0,099 jam
Intensitas hujan (I) didapat melalui persamaan:
I	= 
	=  = 188,553 mm/jam


Debit Limpasan Hujan
Penyelesaian:
Qah	= 0,278 x C x I x A
	= 0,278 x 0,09 x 188,53 x 0.00058
	= 0,012 m3/detik
Perhitungan Debit Rancangan Tiap Saluran
Debit Limpasan Hijan (Qah)	= 0,012 m3/dt
Debit Air Buangan (Qak)	= 2,8,E-6 m3/dt
Maka Besar Debit Rancangan pada tiap saluran hitung melalui persamaan berikut:
QR	= Qah + Qak
	= 0,012 + 2,8,E-6 	= 0,012 m3/dt
Perencanaan Saluran Drainase
Diketahui kemiringan saluran (S) direncakanakan sebesar 0.2% pada semua saluran dan jenis saluran terbuka menggunakan material beton precast u-dicth, dengan angka kekasaran manning (n) sebesar 0.015. Diameter saluran dilakukan dengan coba-coba sebagai berikut:
1. Luas penampang basah (A) 
A 	= b x h
 	= 0,3 x 0,2
 	= 0,06 m2
2. Keliling basah saluran (P) 
(P) 	= b + (2 x h)
= 0,3 + (2 x 0,2)
	= 0,7 m
3. Jari-jari hidrolis saluran (R) 
R 	= A / P
 	= 0,06 / 0,7
= 0,086 m
4. Kapasitas debit saluran (Q)
Q 	= 
	= 
 	= 0,035 m3/detik

Tabel 2. Perhitungan Kapasitas Saluran Rencana
	Nama Saluran
	Panjang
	Kemiri-ngan Saluran
(s)
	Luas Penampang
(A)
	Keliling Basah Penampang
(P)
	Jari2 Hidrolis
(R)
	Kecepatan Aliran
(V)
	Debit Saluran Rencana
(QRen)

	
	m
	
	m2
	m
	m
	m/s
	m3/s

	A1.1-A1.3
	43
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	A1.2-A1.3
	12
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	B1.1-B1.2
	43
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	A1.3-B1.2
	3.5
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	B1.2-B2.2
	26
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	B2.1-B2.2
	54
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	C1.1-C1.2
	50
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	C1.1-C2.1
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	B2.2-C1.2
	3.5
	0.002
	0.09
	0.9
	0.100
	0.642
	0.058

	C1.2-C2.2
	29
	0.002
	0.09
	0.9
	0.100
	0.642
	0.058

	C2.1-C2.2
	51
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	D1.1-D2.1
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	D1.1-D1.2
	56
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	C2.2-D1.2
	3.5
	0.002
	0.12
	1.1
	0.109
	0.681
	0.082

	D1.2-D2.2
	29
	0.002
	0.12
	1.1
	0.109
	0.681
	0.082

	D2.1-D2.2
	56
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	B2.1-D3.1
	60
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	D3.1-D3.2
	11
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	D3.2-F3.1
	63
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	E1.1-E1.2
	59
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	D2.2-E1.2
	3.5
	0.002
	0.15
	1.3
	0.115
	0.707
	0.106

	E1.1-E2.1
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	E2.1-E2.2
	63
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	E1.2-E2.2
	29
	0.002
	0.16
	1.2
	0.133
	0.778
	0.125

	F1.1-F1.2
	63
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	F1.1-F2.1
	15
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	F1.2-F2.2
	15
	0.002
	0.2
	1.4
	0.143
	0.815
	0.163

	F2.1-F2.2
	63
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	E2.2-F1.2
	3.5
	0.002
	0.2
	1.4
	0.143
	0.815
	0.163

	F2.2-F3.2
	5
	0.002
	0.2
	1.4
	0.143
	0.815
	0.163

	F3.1-F3.2
	66
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	H1.1-H1.2
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	H1.1-F3.3
	75
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	H1.2-H2.2
	65
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	H2.1-H2.2
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	F3.2-F3.3
	5
	0.002
	0.24
	1.6
	0.150
	0.842
	0.202

	F3.3-F3.4
	30
	0.002
	0.24
	1.6
	0.150
	0.842
	0.202

	I1.1-F3.5
	75
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	I2.1-I2.2
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	F3.4-F3.5
	5
	0.002
	0.24
	1.6
	0.150
	0.842
	0.202

	I1.1-I1.2
	29
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	I1.2-I2.2
	65
	0.002
	0.12
	1.1
	0.109
	0.681
	0.082

	I2.2-F3.6
	11
	0.002
	0.12
	1.1
	0.109
	0.681
	0.082

	F3.5-F.3.6
	30
	0.002
	0.25
	1.5
	0.167
	0.903
	0.226

	F3.6-F3.7
	5
	0.002
	0.3
	1.7
	0.176
	0.938
	0.281

	G1.1-G2.1
	84
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	G2.1-G2.2
	62
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	G1.2-G2.2
	13
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	G2.2-I1.2
	3.5
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	J1.3-J2.1
	35
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	J2.1-J2.2
	80
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	J1.1-J2.2
	13
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	J2.2-K1.2
	5
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	K1.1-K1.2
	84
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	K1.1-K2.1
	25
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	K2.1-K2.2
	90
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	K1.2-K2.2
	3.5
	0.002
	0.09
	0.9
	0.100
	0.642
	0.058

	K2.2-L1.2
	3.5
	0.002
	0.12
	1.1
	0.109
	0.681
	0.082

	L1.1-F3.7
	19
	0.002
	0.3
	1.7
	0.176
	0.938
	0.281

	L1.1-L1.2
	88
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	L2.1-L2.2
	95
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	L1.2-L2.2
	25
	0.002
	0.15
	1.3
	0.115
	0.707
	0.106

	L2.2-J1.2
	3.5
	0.002
	0.15
	1.3
	0.115
	0.707
	0.106

	J1.4-J1.2
	72
	0.002
	0.06
	0.7
	0.086
	0.580
	0.035

	J1.2-M1.1
	9
	0.002
	0.2
	1.4
	0.143
	0.815
	0.163

	F3.7-M2.1
	122
	0.002
	0.35
	1.9
	0.184
	0.965
	0.338


Sumber: Hasil Perhitungan

Analisa Kapasitas Saluran
Berikut contoh perhitungan untuk analisa kapasitas saluran pada A1.1-A1.3:
· Debit Rancangan (QR)	= 0,012 m3/dt
· Debit Rencana (QRen)	= 0,035 m3/dt
Selisih antara debit rencana dan debit rancangan sebagai berikut:
QSelisih	= QRen – QR
		= 0,035 – 0,012 = 0,022 m3/dt

Tabel 3. Perhitungan Kapasitas Saluran Rencana
	Nama Saluran
	Debit Rencana
	Debit Rancangan
	Selisih
	Ket.

	
	M3/dt
	m3/dt
	m3/dt
	

	A1.1-A1.3
	0,035
	0,0124
	0,022
	Aman

	A1.2-A1.3
	0,035
	0,0019
	0,033
	Aman

	B1.1-B1.2
	0,035
	0,0124
	0,022
	Aman

	A1.3-B1.2
	0,035
	0,0150
	0,020
	Aman

	B1.2-B2.2
	0,035
	0,0304
	0,004
	Aman

	B2.1-B2.2
	0,035
	0,0121
	0,023
	Aman

	C1.1-C1.2
	0,035
	0,0149
	0,020
	Aman

	C1.1-C2.1
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	B2.2-C1.2
	0,058
	0,0433
	0,015
	Aman

	C1.2-C2.2
	0,058
	0,0464
	0,011
	Aman

	C2.1-C2.2
	0,035
	0,0180
	0,017
	Aman

	D1.1-D2.1
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	D1.1-D1.2
	0,035
	0,0075
	0,027
	Aman

	C2.2-D1.2
	0,082
	0,0652
	0,017
	Aman

	D1.2-D2.2
	0,082
	0,0756
	0,006
	Aman

	D2.1-D2.2
	0,035
	0,0178
	0,017
	Aman

	B2.1-D3.1
	0,035
	0,0045
	0,030
	Aman

	D3.1-D3.2
	0,035
	0,0095
	0,025
	Aman

	D3.2-F3.1
	0,035
	0,0193
	0,015
	Aman

	E1.1-E1.2
	0,035
	0,0161
	0,019
	Aman

	D2.2-E1.2
	0,106
	0,0941
	0,012
	Aman

	E1.1-E2.1
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	E2.1-E2.2
	0,035
	0,0191
	0,016
	Aman

	E1.2-E2.2
	0,125
	0,1132
	0,011
	Aman

	F1.1-F1.2
	0,035
	0,0159
	0,019
	Aman

	F1.1-F2.1
	0,035
	0,0022
	0,033
	Aman

	F1.2-F2.2
	0,163
	0,1511
	0,012
	Aman

	F2.1-F2.2
	0,035
	0,0067
	0,028
	Aman

	E2.2-F1.2
	0,163
	0,1330
	0,030
	Aman

	F2.2-F3.2
	0,163
	0,1588
	0,004
	Aman

	F3.1-F3.2
	0,035
	0,0239
	0,011
	Aman

	H1.1-H1.2
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	H1.1-F3.3
	0,035
	0,0169
	0,018
	Aman

	H1.2-H2.2
	0,035
	0,0205
	0,014
	Aman

	H2.1-H2.2
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	F3.2-F3.3
	0,202
	0,1838
	0,018
	Aman

	F3.3-F3.4
	0,202
	0,1870
	0,015
	Aman

	I1.1-F3.5
	0,035
	0,0169
	0,018
	Aman

	I2.1-I2.2
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	F3.4-F3.5
	0,202
	0,1880
	0,014
	Aman

	I1.1-I1.2
	0,035
	0,0032
	0,032
	Aman

	I1.2-I2.2
	0,082
	0,0648
	0,017
	Aman

	I2.2-F3.6
	0,082
	0,0697
	0,012
	Aman

	F3.5-F.3.6
	0,226
	0,2081
	0,018
	Aman

	F3.6-F3.7
	0,281
	0,2788
	0,003
	Aman

	G1.1-G2.1
	0,035
	0,0051
	0,030
	Aman

	G2.1-G2.2
	0,035
	0,0207
	0,014
	Aman

	G1.2-G2.2
	0,035
	0,0020
	0,033
	Aman

	G2.2-I1.2
	0,035
	0,0235
	0,011
	Aman

	J1.3-J2.1
	0,035
	0,0035
	0,031
	Aman

	J2.1-J2.2
	0,035
	0,0218
	0,013
	Aman

	J1.1-J2.2
	0,035
	0,0020
	0,033
	Aman

	J2.2-K1.2
	0,035
	0,0247
	0,010
	Aman

	K1.1-K1.2
	0,035
	0,0192
	0,016
	Aman

	K1.1-K2.1
	0,035
	0,0029
	0,032
	Aman

	K2.1-K2.2
	0,035
	0,0218
	0,013
	Aman

	K1.2-K2.2
	0,058
	0,0446
	0,013
	Aman

	K2.2-L1.2
	0,082
	0,0671
	0,015
	Aman

	L1.1-F3.7
	0,281
	0,2813
	0,000
	Aman

	L1.1-L1.2
	0,035
	0,0201
	0,015
	Aman

	L2.1-L2.2
	0,035
	0,0147
	0,020
	Aman

	L1.2-L2.2
	0,106
	0,0901
	0,016
	Aman

	L2.2-J1.2
	0,106
	0,1055
	0,001
	Aman

	J1.4-J1.2
	0,035
	0,0048
	0,030
	Aman

	J1.2-M1.1
	0,163
	0,1070
	0,056
	Aman

	F3.7-M2.1
	0,338
	0,2873
	0,051
	Aman


Sumber: Hasil Perhitungan

[image: ]Gambar 3. Diameter Saluran A1.1-A1.3
Sumber : Brosur Precast
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PENUTUP
[bookmark: _Toc60392338]Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat serta berbagai Batasan masalah dalam perencanaan saluran drainase ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Besar curah hujan rancangan di Perumahan De Gondanglegi Land berdasarkan curah hujan maksimum pada stasiun Gondanglegi untuk kala ulang 10 tahun sebesar 116,03 mm.
2. Besarnya debit air akibat air hujan di dalam kawasan Perumahan De Gondanglegi Land yaitu sebesar 0.394 m3/detik.
3. Jaringan Drainase Pada Perumahan De Gondanglegi Land di Kec. Gondang Legi Kabupaten Malang ini sebanyak 65 ruas saluran
4. Dari analisa dan perhitungan pada bab sebelumnya, diperoleh besar dimensi yang digunakan untuk saluran drainase menggunakan material U-ditch dengan dimensi 300 mmx 200 mm, 300 mm x 300 mm, 300 mm x 400 mm, 300 mm x 500 mm, 400 mm x 400 mm, 400 mm x 500 mm, 400 mm x 600 mm, 500 mm x 500 mm, 500 mm x 600 mm, dan 500 mm x 700 mm. Untuk saluran gorong – gorong menggunakan material U-ditch dan ditambah dengan cover
[bookmark: _Toc60392339]Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran kuranya dapat membantu dan memberikan manfaat diantaranya:
1. Jika dilakukan permodelan menggunakan aplikasi seperti HEC-RAS, arah aliran harus benar dari hulu menuju hilir untuk menghindari error pada saat running program.
2. Pada Penelitian ini Analisa menggunakan rumusa manua dan Program excel, untuk penelitian selanjutanya bisa menggunakan jenis aplikasi lain seperti EPA SWMM.
3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penggunaan aplikasi sebagai permodelan, namun perhitungan dan data yang akan diinput pada saat permodelan harus benar dan disarankan tidak berubah pada saat permodelan untuk menghindari pengulangan dalam input program.
4. Jika dilakukan permodelan menggunakan aplikasi seperti HEC-RAS, arah aliran harus benar dari hulu menuju hilir untuk menghindari error pada saat running program.
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